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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan literasi digital dengan self-regulated learning pada 
siswa/i kelas XII di SMAN 1 Siantar Narumonda. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XII SMAN 1 Siantar 
Narumonda dengan sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan convenience sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik skala. Analisis 
data menggunakan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas serta uji hipotesis menggunakan 
korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara literasi 
digital dengan self-regulated learning yang positif dan tergolong kuat. Hal ini didasarkan pada nilai 
pearson correlation sebesar 0,661 dan nilai sig. 0,000. Literasi digital memberikan sumbangan efektif 
pada self- regulated learning sebesar 43,7% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Literasi Digital; Self-regulated learning; Siswa SMA. 

 
Abstract 

This study aims to look at the correlation between digital literacy and self-regulated learning in class XII 
students at SMAN 1 Siantar Narumonda. This research was conducted through a quantitative approach 
with correlational methods. The population in this study were class XII students of SMAN 1 Siantar 
Narumonda with the sample in this study totaling 64 students with the sampling technique using 
convenience sampling. Data collection is done through a scale technique. Data analysis used the 
assumption test, namely the normality test and linearity test and hypothesis testing using the product 
moment correlation. The results of the study show that there is a significant correlation between digital 
literacy and self-regulated learning which is positive and correlatly strong. This is based on the Pearson 
correlation value of 0.661 and the sig. 0.000. Digital literacy makes an effective contribution to self-
regulated learning by 43.7% and the rest is influenced by other factors not discussed in this study. 
Keywords: Digital Literacy; Self-Regulated Learning; High School Students. 
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PENDAHULUAN 

Individu di tingkat sekolah menengah diberikan lebih banyak tugas guna melatih 

mereka lebih baik dalam memecahkan berbagai masalah selama kelas. Bekal utama yang 

diperlukan guna beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran tersebut ialah memiliki 

kemampuan dan keterampilan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, mengen-

dalikan perilaku belajar, mengetahui tujuan, arah, dan sumber yang bisa menunjang 

kegiatan pembelajaran. Dalam teori kognitif sosial, hal ini disebut self-regulated learning, 

yang secara sederhana bisa diartikan sebagai manajemen diri dalam belajar. 

Self-regulated learning sebagaimana dijelaskan Pintrich (2000), ialah proses aktif 

dan konstruktif yang dilakukan siswa guna menentukan tujuan pembelajaran. Selain itu, 

siswa berusaha guna memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan 

perilaku pribadinya. Semua proses self-regulated learning ini ditujukan pada tujuan yang 

sesuai dengan konteks lingkungan, khususnya dalam konteks proses pembelajaran. 

Papalia et al., (2014) juga memberikan definisi tentang dasar self-regulated learning, 

yaitu suatu proses pembelajaran yang mencakup perkembangan fisik, kognitif, dan 

emosional. Siswa dengan self-regulated learning yang baik juga mempunyai kontrol yang 

baik dalam mengatur dirinya, salah satunya dalam menjalankan strategi dan aktivitas 

belajar selama proses pembelajaran. Secara teori, sebagai individu remaja, siswa harus 

mengembangkan keterampilan belajar mandiri yang kuat. Faktor-faktor pendukung 

prestasi akademik siswa, baik eksternal maupun internal, memegang peranan penting 

dalam menentukan prestasi akademik (Aimah & Ifadah, 2014). Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwasanya siswa akan termotivasi guna mencapai prestasi belajar 

yang baik bila individu mempunyai kesadaran, kemauan, tanggung jawab, dan 

pengetahuan tentang cara belajar efektif serta mempunyai strategi guna mengatur 

kegiatan belajarnya dengan baik (Aimah & Ifadah, 2014). 

Zimmerman (Cobb, 2003) mendefinisikan self-regulated learning sebagai 

kemampuan guna menjadi individu yang aktif dalam proses pembelajaran dari sudut 

pandang metakognitif, motivasi, dan perilaku. Dari perspektif metakognitif, individu 

yang mandiri bisa merencanakan, menetapkan tujuan, mengatur, memantau diri sendiri, 

dan mengevaluasi diri sendiri berbagai tugas dalam proses memperoleh pengetahuan. 

Dari segi motivasi, individu yang mandiri sadar akan kemampuannya dan 

memperlihatkan rasa percaya diri serta minat yang tinggi terhadap pekerjaannya. Orang 

yang bermotivasi tinggi memulai belajar dengan memperlihatkan usaha dan ketekunan 

yang luar biasa saat belajar. Dari perspektif perilaku, individu mandiri memilih guna 

menyusun dan membentuk lingkungannya guna memungkinkan pembelajaran yang 

optimal. Menurut Zimmerman (2008), ada tiga faktor yang mempengaruhi 

perkembangan self-regulated learning: 1) Penilaian diri perilaku berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam mengevaluasi proses pembelajaran yang akan dilakukan, 

termasuk observasi diri dan kinerja. 2) Lingkungan berkaitan dengan lingkungan fisik 

dan sosial. Lingkungan fisik meliputi tempat, alat, suasana, dan sumber belajar, 

sedangkan lingkungan sosial meliputi semua orang yang ada di sekitar siswa, termasuk 

keluarga, sekolah, lingkungan pergaulan. 3) Berkaitan dengan potensi kemampuan 

individu dalam membangun struktur kognitif, meliputi pribadi, pengetahuan, pemikiran, 
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keyakinan, dan tujuan. Mirmoadi & Satwika (2022) menyatakan faktor personal 

berfungsi menunjang proses pembelajaran terutama dari segi tingkat kemampuan, salah 

satunya ialah pemanfaatan teknologi sebagai media dan sumber belajar. 

Menurut Zimmerman & Schunk (2001), aspek self-regulated learning meliputi: 1) 

Metakognisi, ialah kemampuan memahami apa yang diperlukan guna menghadapi 

situasi belajar. Dalam arti lain, ini ialah kesadaran siswa akan kekuatan dan kelemahan 

akademis mereka, sumber daya kognitif yang bisa mereka terapkan guna memenuhi 

tuntutan tugas tertentu, dan pengetahuan mereka tentang mengatur keterlibatan diri 

dalam tugas guna mengoptimalkan proses dan hasil pembelajaran. 2) Motivasi, ialah rasa 

percaya diri siswa dalam belajar. Siswa yang termotivasi ialah mereka yang memiliki 

keinginan pribadi guna mengembangkan pemahaman mendalam terhadap konten. 3) 

Perilaku, ialah upaya individu dalam mengatur dirinya, memanfaatkan lingkungannya, 

dan menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan belajar. Dalam hal ini, siswa 

memilih, membangun dan membentuk lingkungan yang optimal guna belajar. 

Pendidikan mempunyai dampak yang besar terhadap pembangunan suatu negara 

(Mahsunah, 2021). Seiring berjalannya waktu dan perubahan zaman, dunia pendidikan 

dihadapkan pada kebutuhan guna terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi. 

Kemajuan teknologi ini memudahkan manusia guna beradaptasi dengan kebutuhan 

belajar yang terus berkembang (Aslam et al., 2021). Saat ini konsep literasi terus 

berkembang dan terbagi menjadi beberapa bentuk, salah satunya ialah literasi digital. 

Gilster (1997) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan guna memahami dan 

menggunakan informasi dari berbagai sumber digital. Selain keterampilan membaca, 

diperlukan proses berpikir kritis dan kemampuan mengevaluasi informasi yang 

diperoleh melalui media digital. Pentingnya literasi digital kini juga dirasakan oleh 

generasi muda, khususnya siswa sekolah. Dengan segala kemajuan teknologi, siswa kini 

bisa mendapatkan informasi tentang segala hal, termasuk pelajaran yang mereka 

peroleh di sekolah, melalui internet. Baik dalam bentuk jurnal, buku digital, bahkan 

kursus online, dilakukan tanpa perlu pertemuan tatap muka dan tanpa terkendala jarak 

dan waktu. 

Literasi digital memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan. Selain 

sekadar mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, literasi digital 

diterapkan guna berbagai tujuan guna meningkatkan kualitas pembelajaran (Sujana & 

Rachmatin, 2019). Keterkaitan erat antara konsep literasi digital dengan pemanfaatan 

media digital, khususnya Internet, sangat jelas terlihat. Seperti yang dicatat oleh 

Buckingham (2015), literasi digital tidak hanya mencakup kemahiran teknis 

menggunakan komputer, namun juga penggunaan dan pemahaman mendalam saat 

menggunakan teknologi digital, termasuk Internet. Bawden (2008) menyatakan ada 

empat aspek literasi digital: 1) Keterampilan dasar, yaitu keterampilan tradisional 

literasi digital berupa membaca, menulis, menggunakan paket perangkat lunak dan 

komputer. 2) Latar belakang pengetahuan, yaitu kemampuan menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki guna menggali informasi baru guna memperkaya 

pengetahuannya. 3) Kompetensi inti, yaitu kemampuan mengumpulkan dan 

memanfaatkan pengetahuan dari berbagai sumber. 4) Sikap dan cara pandang, yaitu 
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perilaku yang berkaitan dengan proses penggunaan informasi digital dan cara 

menyampaikan konten yang berisi informasi dari sumber lain. 

Dampak positif literasi digital terhadap pembelajaran bisa ditunjukkan melalui 

kemampuannya guna meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk 

analisis, kolaborasi, dan kreativitas, dan dengan membantu siswa mendapatkan sumber 

belajar mereka sendiri dalam lingkungan belajar pribadi, mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia digital (Sadaf & Gezer, 2020). Pencarian sumber belajar secara 

mandiri bisa menunjang keberhasilan individu dalam proses pembelajaran yang 

memerlukan kompetensi SRL. 

Lokasi riset di SMAN 1 Siantar Narumonda dengan populasi siswa kelas 12 

sejumlah 256 orang. Setelah peneliti melakukan observasi awal pra-studi dengan 

menyebarkan angket checklist secara acak kepada 20 siswa kelas 12 SMAN 1 Siantar 

Narumonda, angket checklist tersebut mengungkapkan karakteristik self-regulated 

learning pada sampel. Peneliti mendapatkan bahwasanya 70% responden tidak 

menggambarkan tentang ciri-ciri self-regulated learning. Secara khusus, pernyataan yang 

menggambarkan motivasi dan prioritas belajar ialah 25%, realisasi rencana kegiatan 

mandiri ialah 35%, improvisasi gaya belajar ialah 40%, pengulangan pelajaran di rumah 

ialah 20%, penguatan mandiri ialah 45%, dan menghindari menunda pekerjaan ialah 

20%. keterampilan literasi digital diperlukan guna mengembangkan kemampuan self-

regulated learning siswa. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Atkins et al., (2013) mendapatkan bahwasanya 

kurangnya literasi digital mempengaruhi defisit keterampilan belajar dan hasil belajar 

siswa. Sebab salah satu bentuk pembelajaran keterampilan yang muncul ialah melalui 

proses penyelesaian suatu tugas dengan memperhatikan regulasi individu dalam belajar 

mandiri. berdasar fenomena yang telah diuraikan di atas, maka peneliti ingin melakukan 

riset yang bertajuk “Hubungan antara Literasi Digital dengan Self-regulated learning 

pada Siswa/i SMA Negeri 1 Siantar Narumonda”. 
 

METODE 

Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif, ialah suatu metode pengujian suatu 

teori tertentu dengan cara menguji hubungan antar variabel (Creswell, 2016). Populasi 

riset ini ialah siswa kelas XII SMAN 1 Siantar Narumonda yang berjumlah 256 orang. 

Menurut Arikunto (2006), sampel ialah wakil dari populasi yang diteliti. Dalam 

menentukan sampel, jika populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi bisa 

dijadikan sampel, dan jika jumlah subjek melebihi 100, bisa dipilih 10% hingga 15% atau 

20% hingga 25%. Dalam riset ini, peneliti mengambil sampel sejumlah 25% dari populasi 

yakni 64 sampel. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam riset ini ialah 

teknik simple random sampling yaitu memilih sampel secara acak dari populasi tanpa 

mempertimbangkan stratifikasi dalam populasi. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam riset ini ialah metode skala. Skala 

literasi digital didasarkan pada teori Bawden (2008), dan skala self-regulated learning 

didasarkan pada teori Zimmerman & Schunk (2001). Keduanya diurutkan menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
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Tidak Setuju (STS). Uji validitas dalam riset ini menggunakan hasil corrected item-total 

correlation yang diolah melalui SPSS versi 23, dan teori Sujarweni (2014) bahwasanya 

hasil validitas dinyatakan valid jika hasil korelasi total item lebih besar dari nilai acuan. 

Instrumen diuji dengan Cronbach's Alpha dengan teori Budiyono (2017) bahwasanya 

jika suatu item ≥ 0,70 maka dinyatakan reliabel. Metode analisis yang digunakan dalam 

riset ini ialah teknik korelasi Product Moment Karl Pearson.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasar hasil perhitungan analisis korelasi Pearson Product Moment dinyatakan 

bahwasanya hipotesis riset yang diajukan diterima, memperlihatkan bahwasanya 

terdapat hubungan positif antara literasi digital dengan self-regulated learning. Literasi 

digital yang tinggi mengarah pada self-regulated learning yang tinggi pula, betupun 

sebaliknya. 
Tabel 1. Uji Normalitas Sebaran Data 

Variabel Mean K-S SD p Keterangan 
Literasi Digital 54,42 0,103 7,153 0,090 Normal 

Self-regulated learning 56,91 0,107 7,391 0,065 Normal 

Berdasar uji normalitas dan uji linearitas dari nilai koefisien Kolmogorov-Smirnov 

yang menjelaskan bahwasanya skala literasi digital dinyatakan normal berdasar hasil K-

S sejumlah 0,103, p = 0,090 (p > 0,05). Skala self-regulated learning menghasilkan K-S = 

0,107 dan p = 0,065 (p > 0,05 ) sehingga dinyatakan normal. 
Tabel 2. Uji Linearitas Hubungan 

Korelasional rxy F p Keterangan 
X-Y 0,661 1,105 0,379 Linier 

Uji linearitas memperlihatkan koefisien linearitas F = 1,105 dengan nilai p = 0,379 

(p > 0,05) dan Fhitung 1,105 < Ftabel 1,84 sehingga dikatakan bahwasanya literasi digital 

dan self-regulated learning mempunyai hubungan linier. 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Statistik Koefisien (rxy) p Koef. Det. (r2) BE% Ket 
X-Y 0,661 0,000 0,437 43,7% Signifikan 

Kemudian uji korelasi menggunakan product moment diperoleh koefisien rxy = 

0,661, p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara literasi 

digital dengan self-regulated learning, sehingga hipotesis riset yang diajukan diterima. 

Selain memperlihatkan adanya hubungan, riset ini juga memperlihatkan koefisien 

korelasi yang positif yaitu sejumlah 0,661 yang berarti semakin rendah literasi digital 

seorang siswa maka semakin rendah self-regulated learning siswa tersebut, dan 

sebaliknya semakin tinggi literasi digital siswa maka semakin tinggi pula self-regulated 

learning siswa tersebut.  

Hal ini juga didukung oleh riset sebelumnya oleh Mirmoadi & Satwika (2022). Riset 

tersebut menyatakan bahwasanya seiring dengan meningkatnya kemampuan literasi 

seseorang, maka self-regulated learning akan meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

korelasi Pearson sejumlah 0,315 sig 0,00. secara efektif literasi digital memberikan 

kontribusi sejumlah 9,9% terhadap self-regulated learning.  

Dalam studinya, Simamora (2022) memperlihatkan bahwasanya terdapat 

hubungan positif yang kuat antara literasi digital dan self-regulated learning di kalangan 
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mahasiswa Fakultas  Psikologi Universitas Sumatera Utara yang sedang mengerjakan 

skripsi. Hasil riset ini memperlihatkan hubungan yang kuat dengan hasil korelasi 

r=0,600 dan p-value=0,00. Yulianti (2020), dalam mendapatkan bahwasanya literasi 

digital mempunyai hubungan yang signifikan dengan self-regulated learning, dibuktikan 

dengan r-hitung sejumlah 0,478 dan p=0,000. 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik 

Variabel SD 
Nilai Rata-Rata 

Keterangan 
Hipotetik Empirik 

Literasi Digital 7,391 42,5 56,91 Sangat Tinggi 
Self-regulated learning 7,153 47,5 54,42 Tinggi 

Siswa yang memiliki segudang informasi dan mampu mengelola serta mengaturnya 

sedemikian rupa bisa menunjang hasil yang baik dalam berbagai bidang akademik dan 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, literasi digital ialah salah satu cara membentuk 

perilaku mandiri dalam mencari informasi yang digunakan guna mencapai kemandirian 

belajar.  

Dari fenomena yang terungkap pada hasil observasi awal memperlihatkan 

bahwasanya literasi digital dan self-regulated learning siswa kelas XII di SMAN 1 Siantar 

Narumonda tergolong rendah. Namun dari hasil riset yang dilakukan secara langsung 

dengan menggunakan alat ukur dan pengolahan data riset, diperoleh rata-rata hipotesis 

ialah 42,5, dan rata-rata empiris ialah 56,91, maka literasi digital siswa kelas XII SMAN 1 

Siantar Narumonda tergolong sangat tinggi. Demikian pula pada self-regulated learning, 

rata-rata hipotesis yang diperoleh ialah 47,5 dan rata-rata empirik ialah 54,42, rata-rata 

hipotesis lebih kecil dari rata-rata empirik tetapi tidak melebihi standar deviasi (SD) 

maka kemampuan literasi digital siswa kelas XII SMAN 1 Siantar Narumonda tergolong 

tinggi. 

Peneliti menganalisis adanya kesenjangan antara pengumpulan data primer guna 

mengetahui validitas dan reliabilitas item bertahan, sehingga terjadi perbedaan 

distribusi data pada hasil pengumpulan data selanjutnya. Dengan terdapatnya dua 

kelompok sampel yang berbeda dari populasi yang sama dengan waktu pengumpulan 

data yang berbeda, kelompok sampel pertama bisa menginformasikan atau membagikan 

isi item dalam kuesioner kepada teman sekelasnya pada saat pengumpulan data 

pertama. Hal ini membuat responden kurang proaktif dalam menyadari pentingnya 

penyebaran kuesioner. Penjelasan di atas didasarkan pada salah satu faktor yang belum 

diteliti secara cermat oleh peneliti, yaitu faktor perilaku yang dikemukakan oleh 

Zimmerman & Schunk (2001), yaitu perilaku yang berkaitan dengan kemampuan 

seseorang ketika mengevaluasi proses pembelajaran. Beberapa faktor juga 

mempengaruhi hal tersebut, antara lain kurangnya ketegasan peneliti dalam menjaga 

proses pengumpulan data, responden yang cenderung mengisi skala secara normatif, 

dan beberapa faktor lain dalam diri masing-masing responden yang mempengaruhi 

kelengkapan data. Zimmerman & Schunk (2001) juga menyatakan bahwasanya faktor 

lain yang mempengaruhi data pada self-regulated learning ialah lingkungan fisik dan 

sosial.  

Pada akhirnya, hasil riset yang dilakukan memperlihatkan bahwasanya kontribusi 

efektif literasi digital terhadap self-regulated learning ialah sejumlah 43,7%. Jadi masih 
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ada 56,3% yang dipengaruhi oleh faktor lain. Literasi digital perlu terus ditingkatkan, dan 

sejumlah strategi bisa diterapkan guna meningkatkan literasi digital, khususnya di 

kalangan pelajar. Setiap proses harus menekankan aspek kreatif, berpikir kritis, 

komunikatif, dan kolaboratif (Isnawati et al., 2021). Selain itu, literasi digital harus 

dipupuk dengan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan 

sehingga bisa meningkatkan motivasi sepanjang proses pembelajaran. Lingkungan 

belajar yang nyaman dan menyenangkan juga bisa meningkatkan kemampuan 

pengaturan diri peserta didik. Oleh karena itu, seiring dengan meningkatnya literasi 

digital, kemampuan belajar mandiri siswa juga bisa meningkat. 
 

SIMPULAN 

Hasil analisis menggunakan metode Korelasi Product Moment Pearson 

memperlihatkan bahwasanya terdapat hubungan positif antara literasi digital dan self-

regulated learning pada siswa SMAN 1 Siantar Narumonda. Terlihat dari koefisien 

rxy=0.661 dan P=0.000 bahwasanya semakin tinggi literasi digital maka self-regulated 

learning akan semakin tinggi pula, dan sebaliknya semakin rendah literasi digital maka 

self-regulated learning akan semakin rendah. Sumbangan literasi digital r² = 0,437. Hal 

ini memperlihatkan bahwasanya literasi digital mempunyai hubungan sejumlah 43,7% 

dengan kemandirian belajar dan sejumlah 56,3% dengan faktor lain. Nilai mean hipotetik 

literasi digital yang diperoleh ialah 42,5 dan nilai mean empirisnya ialah 56,91. 

Sedangkan rata-rata hipotesis self-regulated learning ialah 47,5, dan rata-rata 

pengalaman ialah 54,42. 
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